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PENDAHULUAN 

Perairan pantai barat Sumatera yang  

berhubungan langsung dengan Samudera Hindia 

dan perairan laut Indonesia melalui Selat Sunda 

akan banyak sekali memiliki potensi sumber daya 

hayati laut yang belum banyak diketahui dan  

dimanfaatkan. Sumber daya hayati ini tentunya  

sangat dipengaruhi oleh parameter-parameter 

oseanografi baik itu fisika, kimia, biologi maupun 

geologi.  Adapun parameter oseanografi fisika  

tersebut adalah salinitas, temperatur dan densitas 

perairan.  Diantara sumberdaya hayati laut ini  

adalah potensi perikanan yang sangat terkait 

dengan kondisi salinitas suatu perairan 

(Tubalawony, 2001). Pada sisi lain efek dari siklus 

perubahan musim yang berlangsung di atas  

perairan  Indonesia  dan  senantiasa  berbalik  arah  

dalam  setiap  periode tertentu,  akan  memberikan  

respons  yang  signifikan  juga terhadap  kondisi  

perairan  laut  –  laut nusantara (Minarto et al., 

2005). Namun demikian potensi perikanan ini  

belum dimanfaatkan secara optimal karena  

kurangnya informasi dan teknologi tangkapan yang 

sampai pada nelayan-nelayan tradisional yang  

berada dipesisir pantai barat Sumatera. 

Teknologi mengenai ilmu kelautan terutama 

informasi mengenai potensi sumber daya ikan 

dapat diketahui salah satunya melalui identifikasi 

daerah front. Robinson (1991) menyatakan bahwa 

front penting dalam hal produktivitas perairan laut 

karena cenderung membawa nutrient dibandingkan 

dengan perairan yang lebih hangat tetapi miskin zat 

hara. Daerah front ditinjau dari sifat fisiknya dapat 

diketahui dari parameter temperatur atau salinitas. 

Untuk parameter salinitas yang dikenal dengan 

front salinitas, dan untuk temperatur disebut front 
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ABSTRACT 
Technology of the marine sciences, especially the potential  resources of fish can be evalute from front area identification. The aim of this 
research is to identify front salinity area based on seasonal variation in the west coastal of Sumatra. The method involved modeling by 
ODV  (Ocean Data View), Fortran, Transform, and Matlab software. We used salinity data what obtained from NOAA (National Oceanic 
and Atmospheric Administration). The result showed that vertically, front areas in coastal West of Sumatera for all off season was in depth 
of ± 41.6 meters, 83.2 meters and 124.8 meters. In the North West Monsoon, salinity front area was around of the Nias, Simeulue, North-
west and southeast  of Enggano islands. On the first of transition period was in West of Simeulue, southeast of Nias, and East Enggano 
Islands. In the South East Monsoon was in the Northeast of Simeulue, the East of Mentawai, Southeast and Northwest of Enggano Islands. 
On the second transition period was in the Eastern of Nias and Mentawai Islands. Salinity changes of fourth monsoons on this front area is 
± 0,5 psu. 
 
Key words: Front, salinity, ODV, NOAA, the coastal west of  Sumatera. 

 
ABSTRAK 

Teknologi mengenai ilmu kelautan terutama informasi mengenai potensi sumber daya ikan.dapat  diketahui  salah  satunya  melalui   
identifikasi  daerah  front.  Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi daerah front salinitas berdasarkan musim di perairan pantai 
barat Sumatera. Metode yang digunakan adalah pemodelan yang mengaplikasikan software ODV (Ocean Data View), bahasa  
pemrograman Fortran, software Transform dan Matlab dengan data yang digunakan adalah data sekunder salinitas dari satelit  
NOAA ( National Oceanic and Atmospheric Administration). Hasil penelitian menunjukan bahwa secara vertikal, daerah front salinitas di 
perairan barat Sumatera untuk semua musim berada pada kedalaman sekitar ±  41,6 meter, 83,2 meter dan 124,8 meter. Pada musim Barat 
daerah front berada di sekitar Pulau Nias, Pulau Simeuleu, barat laut  dan tenggara Pulau Enggano. Pada musim peralihan I berada di  
sebelah barat Pulau Simeuleu, tenggara Pulau Nias, dan sebelah timur Pulau Enggano. Pada musim Timur berada pada timur laut Pulau 
Simeuleu, sebelah timur Pulau Mentawai, barat laut dan tenggara Pulau Enggano dengan salinitas. Pada musim peralihan II  berada pada 
sebelah timur Pulau Nias dan Mentawai. Perubahan salinitas dari daerah front keempat musim ini adalah sekitar ± 0,5 psu. 
 
Kata kunci:  Fr ont, salinitas, ODV, NOAA, perairan Barat Sumatera  



316  

Berita Biologi 15(3) - Desember 2016 

 

temperatur. Daerah front adalah daerah pertemuan 

dua massa air yang mempunyai karakteristik  

berbeda baik temperatur maupun salinitas, misal 

pertemuan antara massa air dari Laut Jawa yang 

agak panas dengan massa air Samudera Hindia 

yang lebih dingin dengan kisaran suhu 0,5 oC 

(Firman, 2011). Sedangkan front salinitas adalah 

pertemuan dua massa air yang memiliki salinitas 

berbeda dan secara umum, salinitas permukaan   

Perairan Indonesia rata-rata berkisar 32 – 340/00 

(Dahuri et al., 1997). Pada Daerah front ini  

diidentifikasi merupakan daerah upwelling yang 

banyak membawa unsur hara dan nutrient yang 

merupakan sumber makanan plankton. Oleh sebab 

itu, daerah ini merupakan daerah dengan  

tingkat produksi plankton yang tinggi. Dengan  

banyaknya plankton, daerah tersebut diidentifikasi 

merupakan daerah yang kaya akan potensi   

penangkapan ikan.  

Dari uraian diatas, kajian mengenai  

daerah front ini sangat penting untuk dilakukan 

sebagai langkah awal untuk transfer teknologi  

kepada nelayan dalam upaya mempercepat dan  

mengefisienkan serta meningkatkan hasil  

tangkapan ikan nelayan.  Kajian ini akan  

mengidentifikasi dan menganalisis daerah front 

salinitas diperairan pantai barat Sumatera 

menggunakan data sekunder dari satelit NOAA 

(National Oceanic and Atmospheric  

Administration) yang pengolahan data  dilakukan 

dengan aplikasi software ODV (Ocean Data View), 

Fortran, Transform, dan MATLAB.  

 

BAHAN DAN CARA KERJA 

Informasi yang digunakan pada penelitian 

ini adalah data salinitas pada musim Barat, musim 

Timur, musim Peralihan I dan musim Peralihan II 

yang diperoleh dari satelit NOAA. Pengolahan data 

menggunakan aplikasi software ODV (Ocean Data 

View) dan Transform, serta program yang 

mengaplikasikan bahasa pemograman  Fortran dan 

MATLAB.  Pengolahan data diawali dengan 

menentukan daerah kajian di perairan pantai barat 

Sumatera yang terletak pada koordinat 95,21o – 

105,57o Bujur Timur dan 6o Lintang Selatan – 5,80o 

Lintang Utara (Gambar 1). 

Data salinitas yang digunakan adalah data 

sekunder dari satelit NOAA, yang merupakan  data 

salinitas global. Oleh karena itu, dengan 

mengaplikasikan software ODV (http://

www.ODV) data salinitas disesuaikan dengan 

daerah kajian batas koordinatnya untuk musim 

Barat, musim Timur, musim Peralihan I, dan 

musim Peralihan II. Setelah itu pengolahan data 

dilanjutkan untuk melihat penampang vertikal dari 

data salinitas untuk mengidentifikasi front salinitas 

di perairan pantai barat Sumatera berada pada 

kedadalaman berapa. Selanjutnya data salinitas 

dibagi menjadi beberapa lapisan  menggunakan 

program fortran, dan kemudian diolah lagi 

menggunakan transform dan  MATLAB untuk 

melihat sebaran salinitas secara horizontal. Hasil 

ini dianalisis  secara deskriptif  berdasarkan pola 

sebaran salinitas yang dihasilkan dari MATLAB 

untuk mengidentifikasi daerah front salinitas.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Nilai salinitas terhadap kedalaman berkisar 

antara 0 meter – 1000 meter ini hampir sama pada 

setiap stasiun. Nilai salinitas yang paling tinggi 

berada pada kedalaman 1000 meter yaitu  ± 350/00  

dan nilai salinitas yang paling rendah berada pada 

kedalaman 0 meter yaitu ± 34.50/00. Pola  

sebarannya memiliki pola yang sama. Nilai  

salinitas akan semakin besar dengan bertambahnya 

kedalaman. Di perairan laut lepas, angin sangat 

menentukan penyebaran salinitas secara vertikal. 

Pengadukan di dalam lapisan  permukaan. Hal ini   

memungkinkan salinitas menjadi homogen hal ini  

bersesuaian dengan teori (Tubalawony, 2001).  

Pola sebaran salinitas secara vertikal  

permusim seperti yang ditunjukan pada gambar 2 

yang terlihat  untuk semua musim pola perubahan 

salinitas secara signifikan berada pada kedalaman ±  

41,6 meter, 83,2 meter dan 124,8 meter yang  

diidentifikasi sebagai daerah front, akan tetapi  

sesuai dengan pernyataan Pramana (2006),  

interaksi antara sistem angin muson dengan faktor-

faktor yang lain, seperti run-off dari sungai, hujan, 

evaporasi, dan sirkulasi massa air dapat  

mengakibatkan distribusi salinitas menjadi sangat 

bervariasi.Untuk musim Barat perubahan salinitas 

berkisar 34,3 – 34,9 0/00.  

http://www.ODV
http://www.ODV
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Gambar 1. Daerah penelitian (Kementrian PU, 2014) [Research areas (Ministry of Public Works, 2014)]. 

          Musim Peralihan I rata – rata nilai salinitas 

tinggi, yaitu 34,5 – 350/00. Hal ini disebabkan pada 

musim ini kurang mendapatkan hujan dan memiliki  

penguapan yang tinggi, atau mungkin pula  

disebabkan oleh faktor lain seperti sirkulasi massa 

air di lapisan dalam, aliran air dari daratan menuju 

laut serta pengaruh faktor lainnya. Sedangkan untuk 

musim Timur perubahan salinitas berkisar 34,8 - 

34,70/00.  

 Hal ini bersesuaian dengan pendapat yang 

mengatakan bahwa sebaran salinitas di laut sangat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pola  

sirkulasi air, penguapan, curah hujan dan aliran 

sungai yang terdapat di sekitarnya sehingga  

menyebabkan distribusi salinitas menjadi bervariasi 

(Nontji, 2002). Pada musim Peralihan II perubahan 

salinitas yang signifikan berkisar 34,3 – 34,80/00. 

Sebaran salinitas secara horizontal   

berdasarkan musim yang diidentifikasi merupakan 

perubahan salinitas secara signifikan  berkisar 

0,50/00  (Gambar 3).  Hal ini sesuai dengan teori 

bahwa daerah front adalah daerah pertemuan dua 

masa air yang mempunyai karakteristik berbeda 

baik temperatur maupun salinitas dengan   

perubahan temperatur ± 0,5°C  Firman (2011). 

Kemudian Robinson (2004). juga menyatakan  

bahwa daerah front merupakan perubahan   

temperatur dan salinitas berkisar 0,5°C.  

 Pada musim Barat terlihat pertemuan massa 

air dengan salinitas berkisar 32,5 - 330/00. berada di 

sekitar Pulau Nias, Pulau Simeuleu, barat laut  dan 

tenggara Pulau Enggano. Pada musim  

Peralihan I berada di sebelah barat Pulau Simeuleu, 

tenggara Pulau Nias, dan sebelah timur Pulau  

Enggano. Pada musim Timur berada pada timur 

laut Pulau Simeuleu, sebelah timur Pulau  

Mentawai, barat laut dan tenggara Pulau Enggano. 

Pada musim Peralihan II perubahan salinitas 

berkisar 33 - 33,50/00   berada pada sebelah timur 

Pulau Nias dan Mentawai. Sebaran salinitas yang 

signifikan sangat bervariasi  dan tidak sepenuhnya 

berada di perairan barat Sumatera.  

Hal ini disebabkan karena sebaran salinitas di laut 

di pengaruhi oleh pergerakan massa air,  

sikulasi angin, penguapan, curah hujan dan aliran 

sungai. Selain itu juga bersesuaian dengan Wyrtki 

(1982), bahwa sistem angin muson juga  

menyebabkan terjadinya musim hujan dan panas 

yang akhirnya berdampak terhadap variasi tahunan  

salinitas perairan. 
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Gambar 2. Pola sebaran salinitas secara vertikal di perairan pantai barat Sumatera (The  
   distribution pattern of vertically salinity in  the west coastal of Sumatra) 

Gambar 3. Pola sebaran salinitas secara horizontal di perairan pantai barat Sumatera (The distribution pattern 
of  horizontally salinity in  the west coastal of Sumatra) 
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KESIMPULAN  

Daerah yang diidentifikasi merupakan front 

salinitas pada semua musim berada pada kedalaman  

sekitar  41,6 meter, 83,2 meter dan 124,8 meter. 

Pada musim Barat daerah front salinitas berada di 

sekitar Pulau Nias, Pulau Simeuleu, barat laut  dan 

tenggara Pulau Enggano. Pada musim Peralihan I 

berada di sebelah barat Pulau Simeuleu, tenggara 

Pulau Nias, dan sebelah timur Pulau Enggano. Pada 

musim Timur berada pada timur laut Pulau  

Simeuleu, sebelah timur Pulau Mentawai, barat laut 

dan tenggara Pulau Enggano. Pada musim Peralihan 

II berada pada sebelah timur Pulau Nias dan  

Mentawai, dengan perubahan salinitas dari daerah 

front keempat musim ini adalah ± 0,50/00 . 

 

SARAN 

Untuk penelitian lebih lanjut dapat dilakukan 

penelitian untuk melakukan kajian mengidentifikasi 

daerah front temperatur dan daerah Zona Potensi 

penangkapan Ikan (ZPPI). 
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Format naskah 

1. Naskah diketik dengan menggunakan program Word Processor, huruf New Times Roman ukuran 12, spasi ganda kecuali Abstrak. Batas kiri
-kanan atas-bawah masing-masing 2,5 cm. Maksimum isi naskah 15 halaman termasuk ilustrasi dan tabel. 

2. Penulisan bilangan pecahan dengan koma mengikuti bahasa yang ditulis menggunakan dua angka desimal di belakang koma. Apabila 
menggunakan bahasa Indonesia, angka desimal menggunakan koma (,) dan titik (.) bila menggunakan bahasa Inggris. Contoh: Panjang buku 
adalah 2,5cm. Lenght of the book is 2.5 cm.  Penulisan angka 1-9 ditulis dalam kata kecuali bila bilangan satuan ukur, sedangkan angka 10 
dan seterusnya ditulis dengan angka.  Contoh lima orang siswa, panjang buku 5 cm. 

3. Penulisan satuan mengikuti aturan international system of units. 
4. Nama takson dan kategori taksonomi merujuk kepada aturan standar termasuk yang diakui. Untuk tumbuhan International Code of 

Botanical Nomenclature (ICBN), untuk hewan International Code of Zoological Nomenclature (ICZN), untuk jamur International Code of 
Nomenclature for Algae, Fungi and Plant (ICFAFP), International Code of Nomenclature of Bacteria (ICNB), dan untuk organisme yang 
lain merujuk pada kesepakatan Internasional.  Penulisan nama takson lengkap dengan nama author hanya dilakukan pada bagian deskripsi 
takson, misalnya pada naskah taksonomi. Sedangkan penulisan nama takson untuk bidang lainnya tidak perlu menggunakan nama author. 

5. Tata nama di bidang genetika dan kimia merujuk kepada aturan baku terbaru yang berlaku. 
6. Ilustrasi dapat berupa foto (hitam putih atau berwarna) atau gambar tangan (line drawing). 
7. Tabel 
 Tabel diberi judul yang singkat dan jelas, spasi tunggal dalam bahasa Indonesia dan Inggris, sehingga Tabel dapat berdiri sendiri. Tabel 

diberi nomor urut sesuai dengan keterangan dalam teks. Keterangan Tabel diletakkan di bawah Tabel. Tabel tidak dibuat tertutup dengan 
garis vertikal, hanya menggunakan garis horisontal yang memisahkan judul dan batas bawah. Paragraf pada isi tabel dibuat satu spasi. 

8. Gambar 
 Gambar bisa berupa foto, grafik, diagram dan peta. Judul ditulis secara singkat dan jelas, spasi tunggal.  Keterangan yang menyertai gambar 

harus dapat berdiri sendiri, ditulis dalam bahasa Indonesia dan Inggris. Gambar dikirim dalam bentuk .jpeg dengan resolusi minimal 300 dpi.  
9. Daftar Pustaka 

 Sitasi dalam naskah adalah nama penulis dan tahun. Bila penulis lebih dari satu menggunakan kata ‘dan’ atau et al. Contoh: (Kramer, 1983), 
(Hamzah dan Yusuf, 1995), (Premachandra et al., 1992). Bila naskah ditulis dalam bahasa Inggris yang menggunakan sitasi 2 orang penulis 



maka digunakan kata ‘and’. Contoh: (Hamzah and Yusuf, 1995). 
a. Jurnal 
 Nama jurnal ditulis lengkap. 
 Premachandra GS, H Saneko, K Fujita and S Ogata. 1992. Leaf Water Relations, Osmotic Adjustment, Cell Membrane Stability, Epi-

cutilar Wax Load and Growth as Affected by Increasing Water Deficits in Sorghum. Journal of Experimental Botany 43, 1559-1576. 
b.  Buku 

 Kramer PJ. 1983. Plant Water Relationship, 76. Edisi ke-(bila ada). Academic, New York.  
c. Prosiding atau hasil Simposium/Seminar/Lokakarya. 
 Hamzah MS dan SA Yusuf. 1995. Pengamatan Beberapa Aspek Biologi Sotong Buluh (Sepioteuthis lessoniana) di Sekitar Perairan Pantai 

Wokam Bagian Barat, Kepulauan Aru, Maluku Tenggara.  Prosiding Seminar Nasional Biologi XI, Ujung Pandang 20-21 Juli 1993. M 
Hasan, A Mattimu, JG Nelwan dan M Litaay (Penyunting), 769-777. Perhimpunan Biologi Indonesia. 

d. Makalah sebagai bagian dari buku 

 Leegood RC and DA Walker. 1993. Chloroplast and Protoplast. In: Photosynthesis and Production in a Changing Environment. DO Hall, 
JMO Scurlock, HR Bohlar Nordenkampf, RC Leegood and SP Long (Eds), 268-282. Champman and Hall.  London. 

e.  Thesis dan skripsi. 
 Keim AP. 2011. Monograph of the genus Orania Zipp. (Arecaceae; Oraniinae). University of Reading, Reading. [PhD. Thesis]. 
f.  Artikel online. 
 Artikel yang diunduh secara online mengikuti format yang berlaku misalnya untuk jurnal, buku atau thesis, serta dituliskan alamat situs 

sumber dan waktu mengunduh. Tidak diperkenankan untuk mensitasi artikel yang tidak melalui proses peer review atau artikel dari laman 
web yang tidak bisa dipertangung jawabkan kebenarannya seperti wikipedia. 

 Forest Watch Indonesia[FWI]. 2009. Potret keadaan hutan Indonesia periode 2000-2009. http://www.fwi.or.id. (Diunduh 7 Desember 
2012). 

 

Formulir persetujuan hak alih terbit dan keaslian naskah 

Setiap penulis yang mengajukan naskahnya ke redaksi Berita Biologi akan diminta untuk menandatangani lembar persetujuan yang berisi hak alih 
terbit naskah termasuk hak untuk memperbanyak artikel dalam berbagai bentuk kepada penerbit Berita Biologi. Sedangkan penulis tetap berhak 
untuk menyebarkan edisi cetak dan elektronik untuk kepentingan penelitian dan pendidikan.  Formulir itu juga berisi pernyataan keaslian naskah, 
yang menyebutkan bahwa naskah adalah hasil penelitian asli, belum pernah dan sedang diterbitkan di tempat lain. 
 

Penelitian yang melibatkan hewan 

Untuk setiap penelitian yang melibatkan hewan sebagai obyek penelitian, maka setiap naskah yang diajukan wajib disertai dengan ’ethical clearance 
approval‘ terkait animal welfare yang dikeluarkan oleh badan atau pihak berwenang. 
 

Lembar ilustrasi sampul 
Gambar ilustrasi yang terdapat di sampul jurnal Berita Biologi berasal dari salah satu naskah.  Oleh karena itu setiap naskah yang ada ilustrasi harap 
mengirimkan ilustrasi dengan kualitas gambar yang baik disertai keterangan singkat ilustrasi dan nama pembuat ilustrasi. 
 

Proofs 

Naskah proofs akan dikirim ke author dan diwajibkan membaca dan memeriksa kembali isi naskah dengan teliti.  Naskah proofs harus dikirim 
kembali ke redaksi dalam waktu tiga hari kerja. 
 

Naskah cetak 

Setiap penulis yang naskahnya diterbitkan akan diberikan 1 eksemplar majalah Berita Biologi dan reprint. Majalah tersebut akan dikirimkan kepada 
corresponding author. 
 

Pengiriman naskah 

Naskah dikirim dalam bentuk .doc atau .docx.  
Alamat kontak: Redaksi Jurnal Berita Biologi, Pusat Penelitian Biologi-LIPI 
    Cibinong Science Centre, Jl. Raya Bogor Km. 46 Cibinong 16911 

    Telp: +61-21-8765067 

    Fax: +62-21-87907612, 8765063, 8765066 

 Email: jurnalberitabiologi@yahoo.co.id 

  berita.biologi@mail.lipi.go.id  
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